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Abstrak

Semakin ketatnya persaingan di era global dan tuntunan persaingan di dunia kerja, sangat dibutuhkan
sumber daya manusia yang memiliki ketrampilan dan mampu membangun dirinya sendiri serta
bersama-sama bertanggung jawab atas pembangunan bangsa. Kemajuan suatu bangsa dimasa akan
datang sangatlah tergantung pada mutu pendidikan generasi muda saat ini, karena pemuda adalah
ujung tombak dari kesuksesan suatu negara. Termasuk dalam profresionalisme guru tentu perlu adanya
kemampuan berfikir lebih agar dapat bersaing untuk pendidikan global seperti saat sekarang ini.
Terdapat banyak Pengertian Profesionalisme Guru menurut para ahli. Guru merupakan salah satu
komponen penting dalam proses belajar mengajar. Seorang guru ikut berperan serta dalam usaha
membentuk sumber daya manusia yang potensial di bidang pembangunan.
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PENDAHULUAN

Terdapat banyak Pengertian Profesionalisme Guru menurut para ahli. Guru merupakan
salah satu komponen penting dalam proses belajar mengajar. Seorang guru ikut berperan serta
dalam usaha membentuk sumber daya manusia yang potensial di bidang pembangunan.
Pengertian guru profesional menurut para ahli adalah semua orang yang mempunyai
kewenangan serta bertanggung jawab tentang pendidikan anak didiknya, baik secara
individual atau klasikal, di sekolah atau di luar sekolah, (Mastuang et al., 2020). Pada
hakikatnya "Guru“ (dari bahasa sansekerta,yang secara arti harfiahnya adalah “berat”) adalah
seorang pengajar suatu ilmu.Dalam bahasa Indonesia,guru umumnya merujuk pendidik
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik.Guru adalah seseorang yang selalu digugu dan ditiru.

[stilah profesional pada umumnya adalah orang yang mendapat upah atau gaji dari apa
yang dikerjakan, baik dikerjakan secara sempurna maupun tidak, (Fikriyatus et al., 2019).
Dalam konteks ini bahwa yang dimaksud dengan profesional adalah guru. Pekerjaan
profesional ditunjang oleh suatu ilmu tertentu secara mendalam yang hanya mungkin
diperoleh dari lembaga-lembaga pendidikan yang sesuai sehingga kinerjanya didasarkan
kepada keilmuan yang dimilikinya yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, (Nesi
Anti Andini, Sri Enggar Kencana Dewi, 2021). Kompetensi Profesional guru merupakan
kondisi,arah,nilai,tujuan dan kualitas suatu keahlian dan kewenangan dalam bidang
pendidikan.Adapaun guru profesional itu adalah guru yang berkualitas,berkompetensi,dan
guru yang dikehendaki untuk mendatangkan prestasi belajar serta mampu mempengaruhi
proses belajar mengajar siswa,yang nantinya akan menghasilkan prestasi belajar siswa yang
lebih baik.
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Kompetensi pedagogik, yaitu kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas
dan mendalam yang meliputi: Konsep, struktur, dan metoda keilmuan/teknologi/seni yang
menaungi/koheren dengan materi ajar, Materi ajar yang ada dalam kurikulum sekolah,
Hubungan konsep antar mata pelajaran terkait, Penerapan konsep-konsep keilmuan dalam
kehidupan sehari-hari; dan Kompetisi secara profesional dalam konteks global dengan tetap
melestarikan nilai dan budaya nasional. Kompetensi kepribadian, yaitu merupakan
kemampuan kepribadian yang: Mantap, Stabil, Dewasa, Arif dan bijaksana, Berwibawa,
Berakhlak mulia, Menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat, Mengevaluasi kinerja
sendiri dan Mengembangkan diri secara berkelanjutan.

Kompetensi profesional, yaitu merupakan kemampuan penguasaan materi pembelajaran
secara luas dan mendalam yang meliputi: Konsep, struktur, dan metoda keilmuan/teknologi/
seni yang menaungi/koheren dengan materi ajar, Materi ajar yang ada dalam kurikulum
sekolah, Hubungan konsep antar mata pelajaran terkait, Penerapan konsep-konsep keilmuan
dalam kehidupan sehari-hari; dan Kompetisi secara profesional dalam konteks global dengan
tetap melestarikan nilai dan budaya nasional. Kompetensi sosial yaitu merupakan kemampuan
pendidik sebagai bagian dari masyarakat untuk: Berkomunikasi lisan dan tulisan,
Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional, Bergaul secara efektif
dengan peserta didik, sesame pendidik, tenaga kependidikan, orangtua/wali peserta didik; dan
Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar.

Hal ini guru perlu untuk mengetahui dan memahami kompetensi sebagai seorang guru.
Kompetensi guru menjadi modal penting di dalam pengelolaan pendidikan dan pengajaran
yang begitu banyak macamnya. Dilihat secara garis besar ada dua segi yaitu dari segi
kompetensi pribadi serta dari kompetensi guru professional. Dengan macam-macam
kompetensi itu maka pengertian guru profesional harus mampu mengembangkan kepribadian,
berinteraksi serta berkomunikasi, mampu melaksanakan bimbingan serta penyuluhan,
melaksanakan administrasi sekolah, menjalankan penelitian sederhana sebagai keperluan
pengajaran, menguasai landasan kependidikan, memahami bahan pengajaran, menyusun
program pengajaran, melaksanakan program pengajaran, dan mengevaluasi hasil dan proses
belajar mengajar yang telah dijalankan.

Bahan ajar termasuk satu diantara sumber belajar yang berbentuk segala bahan untuk
membantu guru melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Bahan ajar tersebut dapat berupa
bahan tertulis maupun tidak tertulis. Jadi bahan ajar dapat diartikan sebagai seperangkat
materi yang disusun dengan sistematis sehingga tercipta lingkungan/suasana yang
memungkinkan siswa untuk belajar, (Budi Sartika & Yuni Mayangsari, 2021). Bahan ajar adalah
bahan-bahan atau materi pelajaran yang disusun secara sistematis yang digunakan guru dan
siswa dalam proses pembelajaran. Bahan ajar dikelompokkan menjadi bahan ajar cetak dan
bahan ajar noncetak bahan ajar cetak dapat berupa modul, handout, dan lembar kerja.
Sedangkan bahan ajar noncetak dapat berupa bahan ajar display, OHT, audio, video, dan bahan
ajar berbasis komputer.

Bahan ajar ialah seluruh bahan baik berupa informasi, teks, maupun alat yang disusun
secara sistematis, dan memuat kompetensi yang harus dicapai siswa secara utuh, serta
digunakan dalam pembelajaran dengan tujuan perencanaan dan penelahaan implementasi
pembelajaran. Misalnya LKS, handout, modul, buku pelajaran, model atau maket, bahan ajar
audio, bahan ajar interaktif, dan sebagainya, (Ambarita et al.,, 2021). Berdasarkan pendapat
tersebut dapat ditarik sebuah simpulan bahwa bahan ajar merupakan bagian dari sumber
belajar yang sudah diorganisasikan dan disusun dengan sistematis yang dapat dipakai dalam
proses pembelajaran guna mempermudah proses belajar siswa.
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METODE PENGABDIAN

Agar tujuan tercapai, kegiatan pendampingan pada guru ini dilakukan dengan
pendampingan agar dapat berjalan dengan lancar maka sebagai alternatif pemecahan masalah
adalah sebagai berikut: pendampingan dilakukan dengan pendekatan klasikal. Pendekatan
klasikal dilakukan pada saat pemberian materi pembelajaran yang mudah dan dimengerti oleh
anak-anak.

HASIL PENGABDIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Pengabdian

Kegiatan workshop dilaksanakan pada tanggal 16 Juli 2022, datang lokasi PKM pukul
08.00, disambut oleh wakil kepala SMP Negeri 7 Sungai Raya, lokasi yang dijadikan tempat PKM
adalah SMP Negeri 7 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya. Untuk materi pertama penjelasan
mengenai untuk serta perkenalan oleh Tim dosen FKIP oleh bapak Iwan Ramadhan, M.Pd,
materi mengenai bahan ajar dan jenis-jenis bahan ajar, salah satunya adalah bahan ajar
elektronik yang mudah digunakan, bahan ajar elektronik menggunakan aplikasi gratis yaitu
Flipbook, proses penyampaian dilakukan dengan cara pemaparan bahan materi, setiap guru
menyiapkan materi yang sederhana dalam bentuk word ataupun pdf, selanjut diberikan
pengantar tentang aplikasi Flipbook, dengan link https: //www.flipbookpdf.net/.
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Gambar 1. Halaman Depan Flipbook

Pembahasan

Pemateri memberikan hasil flipbook atau bahan ajar elektronik yang sudah jadi dan siap
untuk digunakan. Ini merupakan contoh dari bahan aja yang bisa digunakan oleh peserta didik
pada saat belajar dirumah maupun belajar disekolah. Flipbook digunakan untuk memuat hasil
bahan atau materi ajar dengan bentuk alamat link yang dapat digunakan di smartphone, hal ini
dapat memudahkan bagi guru-guru dan siswa yang membuka dan mempelajari pelajaran yang
akan diajarkan oleh guru. Selesai pelaksanaan materi, tim dosen FKIP Untan melaksanakan
pemdampingan dan pengarahan kepada guru-guru SMP Negeri 7 Sungai Raya, dalam
pembuatan bahan ajar elektronik yaitu flipbook.
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Gambar 2. Penampilan Isi Flipbook yang Sudah Jadi
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KESIMPULAN

Adapun simpulan pada pelaksanaan PKM di SMP Negeri 7 Sungai Raya Kabupaten Kubu
Raya, peserta sangat antusias mengikuti pelatihan pembuatan bahan ajar elektronik dengan
menggunakan flipbook, proses pelaksanaan dengan penyampaian materi bahan ajar, kemudian
dilanjutkan dengan perkenalan aplikasi flipbook.net dan sesi akhir praktek serta
pendampingan kepada guru-guru dalam pembuatan bahan ajar, disesi terakhir yaitu presentasi
hasil bahan ajar perwakilan dari guru.
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